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Gambar 3. Hasil uji MRSA 
Pada penelitian ini juga didapatkan 
perbandingan bakteri S. aureus yang lebih 
banyak didapatkan pada hasil swab pada sore 
hari dibandingkan hasil swab pagi hari, hal ini 
diduga pada sore hari mobilisasi dari para 
pengguna Elevator di gedung baru kampus FK 
Ukrida sudah jauh lebih meningkat dari pada 
saat pagi. 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bakteri S. aureus pada tombol elevator 
gedung baru kampus FK Ukrida adalah flora 
normal dari kulit penggunanya. Tombol 
elevator gedung baru kampus dua FK 
UKRIDA layak untuk digunakan, karena 
secara mikrobiologis tidak ditemukan MRSA 
yang merupakan salah satu bakteri patogen. 
Dan untuk kebersihan lingkungan sebaiknya 
dilakukan pemberishan rutin terhadap tombol 
dalam elevator karena sering kontak dengan 
tangan orang yang menjadi sumber transmisi 
bakteri. 
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Abstrak 
Pendahuluan. Dalam perspektif sejarah, perempuan mulai memakai sepatu hak tinggi lebih dari 400 
tahun yang lalu. Walaupun menimbulkan ketidaknyamanan yang cukup besar, untuk memenuhi 
kebutuhan fashion atau mendapat keuntungan terlihat menjadi lebih tinggi, sebagian besar generasi 
muda perempuan tidak dapat menahan diri dari penggunaan sepatu hak tinggi. Penggunaan sepatu hak 
tinggi berkaitan erat dengan tuntutan pekerjaan, seperti pada seorang sales promotion girl (SPG). 
Banyak efek samping yang dikaitkan dengan penggunaan sepatu hak tinggi, terutama ekstremitas 
bawah dan juga perubahan postur tubuh. Beberapa wanita mengeluh nyeri punggung bagian bawah 
atau yang disebut Low Back Pain (LBP) akibat pemakaian sepatu hak tinggi. Tujuan Penelitian. 
Menilai pengaruh sepatu hak tinggi terhadap low back pain serta mengetahui karakteristik sepatu hak 
tinggi yang dapat mempengaruhi low back pain. Desain Penelitian. Penelitian ini bersifat analitik 
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Hasil Penelitian. Analisis korelasi gamma masing-
masing karakteristik sepatu hak tinggi yang digunakan 30 responden terhadap nyeri yang dialami 
menunjukkan bahwa seluruh nilai p tidak bermakna (p > 0,05). Kesimpulan. Tidak terdapat pengaruh 
pemakaian sepatu hak tinggi terhadap low back pain. Hal tersebut sesuai dengan besarnya nilai p> 
0,05 yang berarti hipotesis nol yang mengatakan tidak ada pengaruh diterima. 
 
Kata Kunci: sepatu hak tinggi, low back pain, postur 
 
Effect Wearing High Heel on Low Back Pain on Sales Promotion Girl  
at Pekan Raya Jakarta 2016 
 
Abstract 
Background. From the perspective of history, women began to wear high heels more than 400 years 
ago. Although major cause considerable inconvenience, most young women can not refrain from the 
use of high heels because of fashion or the benefit of appearing taller. Wearing high heels is closely 
related to job demands, such as sales promotion girls (SPG). Many side effects have been associated 
with wearing high heels, especially lower extremities and posture changes. Some women complain of 
lower back pain or Low Back Pain (LBP). Research purposes. This research aimed to assess the 
effects of wearing high heels on low back pain and investigate the characteristics of high heels that 
may affect low back pain. Research design. This research was analytic descriptive with cross 
sectional approach. Research result. Gamma correlation analysis of each high hill characteristic ; 
used 30 respondents to the pain experienced showed that all the p values were not significant (p> 
0.05). Conclusion. There was no effect of wearing high heels on low back pain. This finding was 
consistent with the p value of > 0.05, which indicates that the null hypothesis that says no influence is 
accepted. 
 
Keywords: high heels, low back pain, posture 
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Pendahuluan 
 
Dalam perspektif sejarah, perempuan 
mulai memakai sepatu hak tinggi lebih dari 
400 tahun yang lalu.1 Walaupun menimbulkan 
ketidaknyamanan yang cukup besar, untuk 
memenuhi kebutuhan fashion atau mendapat 
keuntungan terlihat menjadi lebih tinggi, 
generasi muda mayoritas perempuan tidak 
dapat menahan diri dari penggunaan sepatu 
hak tinggi.2 Penggunaan sepatu hak tinggi ini 
juga berkaitan erat dengan tuntutan pekerjaan, 
seperti pada seorang sales promotion girl 
(SPG). Kehadiran SPG berfungsi sebagai 
presenter dari sebuah produk dituntut 
memiliki penampilan fisik menarik, tingkat 
keceredasan yang tinggi mengenai produk 
yang dipromosikan, dan memiliki 
keterampilan persuasi yang baik. Raharti 
(2001) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
persyaratan yang harus dimiliki SPG, yaitu 
performance, kemampuan komunikasi, dan 
body language. Khusus mengenai penampilan 
fisik, para SPG memakai sepatu hak tinggi saat 
bekerja.3 
Sepatu ini menonjolkan betis pemakainya, 
perubahan postur, serta gaya berjalan yang 
membuatnya terlihat lebih menarik. Memang 
benar sepasang sepatu indah dapat mengubah 
sikap dan siluet seorang wanita. Dengan selalu 
masuknya sepatu hak tinggi dalam berita 
fashion wanita, kita akan menemukan banyak 
wanita yang tergila-gila terhadap benda ini, 
dengan mengabaikan efek postural yang dapat 
dibuatnya.4 
Banyak efek samping yang dikaitkan 
dengan penggunaan sepatu hak tinggi, 
terutama ekstremitas bawah, di antaranya 
blisters, callosities, heel spur, bunions (Hallux 
valgus) pada kaki yang terutama disebabkan 
bagian depan sepatu hak tinggi yang sempit 
sehingga terjadi subloksasi sendi 
metatarsophalangeal, serta nyeri pada otot 
betis, lutut, dan sendi panggul. Perubahan 
postural terkait penggunaan sepatu hak tinggi 
juga menjadi efek samping lain.2 
Postur memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia sehari-hari. Kemampuan 
untuk mempertahankan keseimbangan postural 
yang ideal dalam tubuh manusia adalah sangat 
penting untuk fungsi muskuloskeletal yang 
sehat. Apabila ketidakseimbangan postural 
terjadi, hal tersebut menimbulkan gangguan 
muskuloskeletal yang dapat mempengaruhi 
sistem neuromusculoskeletal.4 
 Beberapa wanita mengeluh nyeri 
punggung bagian bawah atau yang disebut 
Low Back Pain    (LBP) dari pemakaian sepatu 
hak tinggi. Banyak dokter dan terapis percaya 
bahwa sepatu hak tinggi  menyebabkan 
peningkatan lordosis lumbalis sebagai sumber 
rasa sakit. Misalnya, American Physical 
Theraphy Association telah mengingatkan 
bahwa berjalan dengan sepatu hak tinggi akan 
memaksa punggung dan dada untuk 
mendorong ke depan. Hal tersebut terjadi 
karena penambahan hak tinggi pada tumit, 
sehingga tubuh berada pada posisi condong ke 
depan dan tidak pada garis gravitasi tanpa 
sepatu hak tinggi. Pada dasarnya, sepatu hak 
tinggi menyebabkan leher  dan punggung 
hiperekstensi.5  
Meskipun sebagian besar studi 
mengevaluasi efek sepatu hak tinggi pada 
populasi orang dewasa, tetapi mereka gagal 
menilai komplikasi pada generasi muda.2 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin 
meneliti tentang pengaruh pemakaian sepatu 
hak tinggi pada sales promotion girl di Pekan 
Raya Jakarta, Kemayoran Juni 2016. 
 
Metodologi Penelitian  
 
Desain Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bersifat deskriptif analitik dengan 
pendekatan potong lintang. 
 
Populasi dan sampel 
 
Populasi pada penelitian ini adalah 
semua sales promotion girl (SPG) berusia 17-
25 tahun yang memakai sepatu hak tinggi, 
selama Pekan Raya Jakarta 2016. Metode 
sampling yang digunakan adalah metode 
consecutive sampling.  Rumus sampel yang 
digunakan adalah rumus analitik korelatif: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Zα  = deviat baku alfa  
Zβ = deviat baku beta  
r = korelasi minimal 
  
Dari perhitungan yang didapatkan jumlah 
sampel minimal adalah 51 sampel. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Tempat penelitian dilaksanakan pada 
festival Pekan Raya Jakarta di Kemayoran, 
Jakarta Pusat, dengan waktu penelitian selama 
bulan Agustus 2016. 
 
Prosedur Pengambilan Data Penelitian 
 
Tahap-tahap dalam penyusunan penelitian 
ini adalah: 
1. Tahap persiapan terdiri atas: 
 Mencari kepustakaan; 
 Membuat proposal penelitian; 
 Mengajukan proposal penelitian 
kepada dosen pembimbing skripsi; 
 Mencari besar sampel. 
2. Tahap pengumpulan data terdiri atas: 
 Melakukan pertemuan dengan 
populasi subjek penelitian; 
 Menjelaskan secara singkat mengenai 
penelitian yang akan dilakukan dan 
hal yang kemungkinan ditemukan 
saat penelitian; 
 Menjelaskan tentang kesediaan subjek 
penleitian dan menandatangani surat 
pernyataan kesediaan mengikuti 
penelitian; 
 Melakukan sampling; 
 Subjek terpilih akan mengisi kuesioner 
yang telah disediakan; 
 Melakukan pencatatan hasil penelitian. 
3. Tahap penyusunan laporan terdiri atas: 
 Membuat suatu pembahasan dan 
analisis data dengan menggunakan 
SPSS 16 yang sekiranya dapat 
menjelaskan hasil penelitian; 
 Membuat suatu kesimpulan beserta 
saran. 
 
 
 
 
 
Analisis Data 
 
Analisis Univariat 
Analisis univariat digunakan untuk 
memperlihatkan distribusi data mengenai 
karakteristik subjek penelitian dan 
karakteristik yang mempengaruhi. Data akan 
ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi. 
Analisis Bivariat 
 Analisis multivariat dilakukan untuk 
melihat signifikansi dan kekuatan 
hubungan antarvariabel penelitian, 
yaitu antara pemakaian sepatu hak 
tinggi dengan kejadian low back pain. 
 Data akan dianalisis menggunakan uji 
korelasi Gamma untuk melihat hasil 
uji hipotesis korelatif pengaruh sepatu 
hak tinggi dan kejadian low back pain.  
 Hubungan dianggap bermakna jika 
nilai p<0,05, artinya H0 ditolak maka 
terdapat hubungan antara pemakaian 
sepatu hak tinggi dengan kejadian low 
back pain. 
 
Hasil Penelitian 
 
Dari penelitian yang dilakukan 
terhadap data primer (kuesioner) dari sales 
promotion girl (SPG) Pekan Raya Jakarta 
bulan Agustus 2016, didapatkan 30 sampel 
yang memenuhi kriteria inklusi. Jumlah 
sampel tersebut tidak memenuhi besar sampel 
seharusnya, dikarenakan keterbatasan waktu 
pengambilan data dan adanya perubahan 
ketentuan sales promotion girl (SPG) yang 
kini tidak diharuskan memakai sepatu hak 
tinggi. 
Karakteristik responden meliputi 
model hak sepatu, tinggi hak sepatu, frekuensi 
pemakaian sepatu hak tinggi, durasi 
pemakaian sepatu hak tinggi, lama pemakaian 
sepatu hak tinggi, aktivitas selama pemakaian 
sepatu hak tinggi, dan perasaan nyeri yang 
dirasakan.  
Tabel 1 di bawah ini menyajikan hasil 
korelasi Gamma. Tabel disajikan dalam tabel 
silang disertasi koefisiensi korelasi (r), nilai p, 
dan jumlah subjek. 
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Tabel 1. Hasil analisis korelasi gamma antara karakteristik sepatu hak tinggi dengan  low back 
pain pada SPG di Pekan Raya Jakarta 2016 
 
 
Berdasarkan besarnya nilai korelasi 
dapat disimpulkan bahwa  jenis sepatu 
memiliki korelasi negatif, artinya korelasi jenis 
sepatu hak tinggi terhadap low back pain 
sangat lemah. Selain itu frekuensi pemakaian 
dan lama pemakaian juga memiliki korelasi 
sangat lemah, hanya saja hasil nilai 
korelasinya positif. Korelasi lemah didapatkan 
dari hasil nilai tinggi hak sepatu dan durasi 
pemakaian dengan low back pain. Korelasi 
yang kuat  didapat dari tinggi hak sepatu dan 
durasi pemakaian. Dan berdasarkan hasil 
analisis korelasi tersebut didapati bahwa 
aktivitas pada penggunaan sepatu hak tinggi 
memiliki korelasi yang kuat dengan nilai 
hampir sama dengan nilai korelasi minimal 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
Akan tetapi dari hasil uji hipotesis 
terhadap seluruh korelasi di atas, menunjukkan 
bahwa seluruh nilai p tidak bermakna. Artinya 
nilai p > 0,05, maka hipotesis nol diterima. 6 
Apabila hipotesis nol diterima intepretasinya 
menjadi tidak terdapat korelasi antara jenis 
sepatu hak tinggi, tinggi hak sepatu, frekuensi  
 
 
 
pemakaian, durasi pemakaian, lamanya 
pemakaian, dan aktivitas pada penggunaan 
sepatu hak tinggi terhadap low back pain. 
 
Pembahasan 
   
Anatomi Tulang Belakang 
 
Columna vertebralis merupakan pilar 
utama tubuh yang berfungsi untuk menyangga 
dan melalui gelang panggul meneruskan berat 
badan ke ekstremitas inferior. Di dalam 
rongganya terletak medulla spinalis, radix 
nervi spinales, dan lapisan penutup meninges, 
yang dilindungi oleh columna vertebralis.7 
Struktur columna vertebralis fleksibel, 
karena columna vertebralis bersegmen dan 
tersusun dari vertebrae, sendi-sendi, dan 
bantalan fibrocartilago yang disebut discus 
intervertebralis. 7 
 
Fungsi Kaki 
 
Kaki mempunyai dua fungsi utama, 
yaitu menyangga berat badan dan berfungsi 
sebagai pengungkit untuk menggerakkan 
tubuh ke depan sewaktu berjalan dan berlari.7 
Saat memakai sepatu datar beban 
tubuh tepat jatuh pada garis gravitasi dan 
ditopang secara merata ke seluruh bagian kaki 
(Gambar 1C). Berbeda pada pemakaian sepatu 
hak tinggi, proses pemindahan beban tidak 
terjadi pada tumit saja, tetapi masing-masing 
bagian menerima beban secara langsung.3 
 Tubuh melakukan penyesuaian 
terhadap kondisi tersebut, sehingga 
pembebanan tidak hanya pada kaki tetapi juga 
pada bagian-bagian tubuh lainnya, karena 
dasarnya gerakan tubuh telah diatur 
sedemikian rupa sehingga mengambil 
keuntungan maksimum dari prinsip-prinsip 
fisiologik. Penyesuaian yang umum dilakukan 
yaitu menarik bagian atas tubuh yang 
mengakibatkan melengkungnya tulang 
belakang dan besarnya sudut fleksi sendi lutut 
(Gambar 1A), mengangkat kepala, menekuk 
lutut, dan membungkukkan punggung yang 
berakibat pada melengkungnya tulang 
belakang (Gambar 1B), ekstensi berlebihan 
pada lutut dan menarik tubuh ke belakang 
yang berakibat pada meningkatnya lengkungan 
tulang belakang (Gambar 1D). Hal ini 
menimbulkan keluhan musculoskeletal tidak 
hanya terjadi pada bagian otot extremitas 
bawah tetapi juga pada bagian otot trunkus 
khususnya pinggang dan punggung.3 
Gambar 1. Postur Tubuh: C. Tanpa sepatu; 
A., B., D. Kompensasi saat memakai sepatu 
tumit tinggi.2  
 
Setiap karakteristik sepatu hak tinggi 
dari data di atas memiliki korelasi terhadap 
low back pain dengan kekuatan yang berbeda-
beda. Hal ini sesuai dengan struktur anatomi 
tulang belakang dan pembagian  beban tubuh 
yang terjadi pada saat pemakaian sepatu hak 
tinggi yang diuraikan pada pembahasan ini. 
Akan tetapi, pada uji hipotesis terhadap 30 
sampel yang ada dikatakan nilai p (p>0,5) 
tidak bermakna. 
Kesimpulan 
  
Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut dan uraian yang telah dikemukakan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat pengaruh pemakaian sepatu hak tinggi 
terhadap low back pain. Hal tersebut sesuai 
dengan besarnya nilai p> 0,05 yang berarti 
hipotesis nol, yang mengatakan tidak ada 
pengaruh diterima.  
 
Saran 
 
1. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut 
dengan jumlah responden yang lebih 
banyak dan rentang usia yang lebih 
panjang untuk mengamati adakah 
kejadian low back pain  timbul 
dipengaruhi oleh kondisi tulang pemakai 
sepatu hak tinggi. 
2. Pemeriksaan fisik terhadap responden 
diperlukan untuk mendukung 
dihasilkannya data gangguan 
muskuloskeletal yang lebih pasti. 
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Tabel 1. Hasil analisis korelasi gamma antara karakteristik sepatu hak tinggi dengan  low back 
pain pada SPG di Pekan Raya Jakarta 2016 
 
 
Berdasarkan besarnya nilai korelasi 
dapat disimpulkan bahwa  jenis sepatu 
memiliki korelasi negatif, artinya korelasi jenis 
sepatu hak tinggi terhadap low back pain 
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Akan tetapi dari hasil uji hipotesis 
terhadap seluruh korelasi di atas, menunjukkan 
bahwa seluruh nilai p tidak bermakna. Artinya 
nilai p > 0,05, maka hipotesis nol diterima. 6 
Apabila hipotesis nol diterima intepretasinya 
menjadi tidak terdapat korelasi antara jenis 
sepatu hak tinggi, tinggi hak sepatu, frekuensi  
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Abstrak 
Penyakit infeksi yang berhubungan dengan soil transmitted helminth masih merupakan masalah 
kesehatan di Indonesia. Umumnya cacing berasal dari golongan Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Necator americanus, Ancylostoma duodenale. Penyakit ini berhubungan erat dengan 
keadaan sosial ekonomi, kebersihan diri dan lingkungan. Sayuran mentah dapat menjadi salah satu 
agen transmisi telur cacing. Mengonsumsi sayuran mentah dapat meningkatkan kejadian infeksi 
parasit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya kontaminasi telur soil 
transmitted helminth pada sayuran kubis yang di jual di pasar swalayan di Jakarta. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2016. Sampel diperoleh secara 
consequtive dari 62 pasar swalayan di sekitar Jakarta. Pemeriksaan telur cacing dilakukan secara 
mikroskopis di Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana. 
Dari hasil penelitian  ditemukan soil transmitted helminth positif pada satu sampel dari 62 (1,61%) 
sayuran kubis yang dijual di pasar swalayan sekitar Jakarta. Sayuran terkontaminasi oleh telur Ascaris 
lumbricoides, sedangkan Trichuris trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma duodenale tidak 
ditemukan.  
 
Kata kunci : Soil Transmitted Helminth, Kubis, Ascaris lumbricoides, pasar swalayan 
 
Identification of Helminth Eggs in Cabbage Sold at Supermarkets 
 
Abstract 
Infectious diseases caused by soil-transmitted helminths are still a health problem in Indonesia. 
Groups of worms that often cause these diseases are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Necator americanus and Ancylostoma duodenale. The diseases are closely related to socioeconomic 
circumstances, personal and environmental hygiene. Raw vegetables can be one of the agents of 
transmission of worm eggs. Consuming raw vegetables can increase the incidence of parasitic 
infection. This study aimed to identify the presence or absence of contamination of soil-transmitted 
helminth eggs on cabbage sold in supermarkets in the city of Jakarta. This research is a descriptive 
survey, conducted in October and November 2016. Samples were obtained consecutively from 62 
supermarkets in Jakarta. Microscopic examination was conducted at the Laboratory of Parasitology, 
Faculty of Medicine, Krida Wacana Christian University. The study found that one sample of 62 
(1.61%) cabbage was contaminated by the eggs of Ascaris lumbricoides, while Trichuris trichiura 
and hookworm was not found.  
 
Keywords : Soil transmitted helminth, Cabbage, Ascaris lumbricoides, modern market. 
 
 
